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ABSTRAK 

 

Kajian mengenai jaring scoop net di perairan Cilacap masih tergolong minim. Keterbatasan data perikanan ini berdampak pada 

rendahnya pemahaman terhadap manfaat dan kontribusi alat tangkap tersebut terhadap perikanan skala kecil. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji nilai produktivitas jaring scoop net. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara, sedangkan 

analisis produktivitas dihitung menggunakan pendekatan Catch per Unit Effort (CPUE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komposisi hasil tangkapan terdiri dari empat spesies, yaitu teri putih (Stolephorus commersonii), teri nasi (S. indicus), teri jengki (S. 

insularis), dan tembang (Sardinella fimbriata). Jenis tangkapan didominasi oleh teri putih (S. commersonii) sebesar 57,63%, 

sedangkan jumlah terendah berasal dari teri nasi (S. indicus) sebesar 0,7%. Nilai CPUE tertinggi yang diperoleh adalah 500 kg/trip, 

rata-rata sebesar 260 kg/trip, dan terendah sebesar 77 kg/trip. Tangkapan spesies S. commersonii paling banyak diperoleh pada 

periode Agustus–Oktober. Periode tersebut bertepatan dengan musim puncak migrasi dan pemijahan ikan pelagis kecil di perairan 

selatan Jawa, yang ditandai dengan suhu perairan yang lebih hangat dan peningkatan ketersediaan fitoplankton sebagai sumber 

makanan utama. Hasil ini menunjukkan bahwa produktivitas jaring scoop net masih cukup tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai 

dasar pertimbangan dalam pengelolaan perikanan skala kecil yang berkelanjutan di wilayah pesisir Cilacap.  

 

Kata kunci: Scoop Net; Produktivitas; Perairan Cilacap 

 

ABSTRACT 

 

Studies on scoop nets in Cilacap waters are stillinsufficient. Limited fisheries data has reduced understanding of this gear’s role in 

small-scale fisheries. This study aims to assess the productivity of scoop nets. Data collection was conducted through observation and 

interviews, while productivity analysis was calculated using the Catch per Unit Effort (CPUE). The results of the study show that the 

catch composition consists of four species, namely Commerson’s anchovy (Stolephorus commersonii), Indian anchovy (S. indicus), 

Hardenberg's anchovy (S. insularis), and fringescale sardinella (Sardinella fimbriata). The catch was dominated by Commerson’s 

anchovy (S. commersonii) at 57.63%, while the lowest number came from Indian anchovy (S. indicus) at 0.7%. The highest CPUE 

value obtained was 500 kg/trip, averaging of 260 kg/trip and a minimum of 77 kg/trip. The highest catch of S. commersonii was 

obtained during the August–October period. This period overlaps with the peak migration and spawning of small pelagic fish in 

southern Java waters, characterized by warmer water and higher phytoplankton avaiability. These results show that scoop nets 

remain productive and can support sustainable small-scale fisheries management in Cilacap.  

 

Keywords: Scoop Net; Productivity; Cilacap Waters 

 

PENDAHULUAN 

 

 Secara geografis, Kabupaten Cilacap terletak di 

wilayah pesisir selatan Pulau Jawa dan termasuk dalam 

Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 573. Potensi sumber 

daya perikanan di wilayah ini tergolong besar. Pada tahun 

2020, volume produksi perikanan laut Kabupaten Cilacap 

tercatat mencapai 25.245,08 ton per tahun. Armada perikanan 

tangkap di Cilacap diklasifikasikan menjadi tiga kategori, 

yaitu perahu tanpa motor, perahu dengan motor tempel, dan 

kapal motor. Armada tangkap didominasi oleh perahu 

bermotor tempel dengan kapasitas mesin kurang dari 5 GT, 

yang mencapai 63% dari total armada (DKP Kabupaten 

Cilacap, 2021). Perikanan skala kecil di Cilacap memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian masyarakat 

nelayan dengan modal terbatas (De la Cruz-González et al., 

2018; Chande et al., 2019). Perikanan ini umumnya 

menggunakan alat tangkap sederhana (Prestrelo et al., 2019) 
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dan mengandalkan pengetahuan ekologi lokal yang diwariskan 

secara turun-temurun dari generasi ke generasi (Apine et al., 

2019). 

 Mayoritas nelayan skala kecil (ukuran kapal < 5 GT) 

mengoperasikan alat tangkap jaring insang tetap. Selain dari 

kelompok jaring insang, yang termasuk perikanan skala kecil 

adalah jaring scoop net. Daerah pengoperasian jaring scoop net 

berada di pesisir pantai. Jaring scoop net tergolong perikanan 

skala kecil karena masih menggunakan teknologi yang 

sederhana dan dioperasikan di daerah estuari (Alam et al. 

2021). Khumaera et al. (2022) menjelaskan bahwa anco, 

sebuah jenis lift net sederhana yang sering digunakan nelayan 

estuarin, beroperasi dengan cara menenggelamkan dan 

mengangkat jaring berbentuk kotak, mirip dengan konsep 

scoop net yang menggunakan lampu untuk menarik ikan. 

Selain itu, penelitian oleh Puspito et al. (2024) dalam konteks 

scoop net di Muara Morosari menunjukkan desain alat yang 

sangat menyerupai lift net portabel dengan lampu atraktor, 

kerangka sederhana, dan operasi manual sekali lagi 

memperkuat klasifikasi sebagai lift net tradisional 

 Kajian tentang jaring scoop net di Cilacap masih 

sangat terbatas. Keterbatasan data pada perikanan akan 

mengurangi pengetahuan tentang manfaat dari perikanan itu 

sendiri (Fujita, 2021). Hal ini dibuktikan dari referensi dan 

literatur yang masih sedikit ditemukan. Selain itu, data tentang 

jaring scoop net juga tidak disajikan di buku katalog alat 

tangkap yang beroperasi di Cilacap. Alasannya karena 

populasi jaring scoop net yang sedikit dan biasanya 

dioperasikan sebagai alat bantu mengambil ikan pada alat 

tangkap utama seperti pada bagan tancap. Penelitian 

sebelumnya dilakukan oleh (Adiyanto et al. 2018) mengkaji 

tentang komposisi hasil tangkapan jaring scoop net. Hasil 

penelitian menunjukkan komposisi hasil tangkapan didominasi 

oleh jenis teri (Stolephorus sp) dan ikan tembang (Sardinella 

fimbriata).  

 Minimnya informasi yang membahas alat tangkap 

scoop net menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini. 

Kajian difokuskan pada tingkat produktivitas alat tangkap 

scoop net sebagai indikator efektivitas dalam menangkap target 

tangkapan dan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan. 

Produktivitas perikanan merupakan faktor kunci dalam 

menentukan profitabilitas usaha serta menjadi tolak ukur 

kinerja armada penangkapan (Wang & Walden, 2021; Mamula 

& Collier, 2015). Tingkat produktivitas dipengaruhi oleh faktor 

internal seperti desain dan modifikasi alat tangkap, teknik 

operasi, serta tenaga penggerak, sedangkan faktor eksternal 

meliputi kebijakan perikanan, kondisi stok ikan, dan dinamika 

lingkungan perairan (Pan & Walden, 2015; Fitri et al., 2022). 

Penelitian terhadap scoop net di perairan Cilacap menunjukkan 

adanya pengaruh modifikasi dan waktu penangkapan terhadap 

hasil tangkapan Stolephorus indicus dan Sardinella fimbriata 

(Fitri et al., 2022). Selain itu, studi kualitatif di daerah muara 

sungai Morosari mengindikasikan bahwa desain alat dan waktu 

tangkap yang optimal secara signifikan meningkatkan bobot 

tangkapan dan merubah komposisi spesies (Puspito et al., 

2024). 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Cilacap, Jawa 

Tengah. Penelitian difokuskan di Tempat Pelelangan Ikan 

Sentolo Kawat yang menjadi pusat pendaratan hasil tangkapan 

nelayan scoop net. 

 

 

 
Figure 1. Research Location in Cilacap Waters, Scoop Net Fishing Area 

Gambar 1. Lokasi Penelitian Perairan Cilacap, Daerah Penangkapan Ikan Jaring Scoop Net 
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Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan 

adalah hasil tangkapan nelayan scoop net selama 15 hari 

penangkapan selama bulan Agustus 2022. Penentuan 

pengambilan pada bulan Agustus adalah dengan 

mempertimbangkan musim penangkapan ikan teri (Stolephorus 

sp.) dan tembang (Sardinella fimbriata) yang menjadi target 

utama jaring scoop net. Data hasil penangkapan diperoleh dari 

observasi langsung selama proses pendaratan ikan di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Sentolo Kawat. Hasil tangkapan ikan 

yang didaratkan tiap kapal oleh nelayan dilakukan pencatatan 

tiap hari selama penelitian.   

Data tahunan produksi perikanan ikan pelagis kecil 

didapatkan dari laporan tahunan Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Cilacap. Data tahunan diperlukan untuk mengetahui 

tren produksi ikan teri (Stolephorus sp.) dan ikan tembang (S. 

fimbriata) setiap bulan. 

 

Armada Tangkap Jaring Scoop Net 

 Terdapat dua jenis jaring scoop net yang dioperasikan 

nelayan yaitu scoop net bulat dan scoop net segitiga (Gambar 

2).  Alat bantu penangkapan scoop net adalah menggunakan 

lampu halogen yang dipasang di sebelah kanan lambung kapal. 

Prinsip pengoperasian jaring scoop net adalah mengumpulkan 

ikan dengan bantuan lampu sebagai atraktor penarik ikan target 

yang bersifat fototaksis positif, sehingga ikan masuk dalam 

jaring catchable area scoop net. 

 
(a) 

 
(b) 

Figure 2. Scoop Net Shapes, (a) Round Scoop Net, (b) 

Triangular Scoop Net 

Gambar 2. Bentuk Scoop Net, (a) Scoop Net Bulat, (b) Scoop 

Net Segitiga 

 

 

 

Metode Analisis Data  

 Data Produktivitas dihitung untuk mengukur hubungan 

antara kuantitas output dan input. Sederhananya, Produktivitas 

adalah Y/X, dimana Y adalah output dan X adalah jumlah 

input (Walden et al., 2015). Perhitungan nilai produktivitas 

menggunakan pendekatan Cacth per Unit Effort (CPUE) 

dengan rumus. 

CPUE =  ................................................. (1)  

 

 Dimana C adalah jumlah hasil tangkapan, dan f adalah 

jumlah trip penangkapan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Tangakapan Per Unit Penangakapan Jaring Scoop 

Net  

 Hasil pengamatan terhadap tangkapan jaring scoop net 

menunjukkan total hasil tangkapan selama 15 hari pengamatan 

adalah 15.737 kg (Tabel 1). Hasil tertinggi dicapai pada hari ke-10 

sebesar 3.131 kg, sedangkan hasil terendah pada hari ke-6 sebesar 

77 kg. Tingginya hasil tangkapan pada hari ke-10 dipengaruhi oleh 

banyaknya armada yang mendaratkan ikan pada hari tersebut. 

Produktivitas hasil tangkapan sangat berkaitan dengan jumlah 

armada penangkapan, jenis alat tangkap yang digunakan, daerah 

penangkapan ikan (DPI), serta komponen pendukung operasi 

penangkapan (Chaliluddin, 2019). Perbedaan nilai produksi ikan 

juga dapat dipengaruhi oleh parameter oseanografi, antara lain suhu 

permukaan laut (SPL), arus, salinitas, dan arah migrasi ikan (Gatti 

et al., 2018; Fernández-Corredor et al., 2021). Faktor-faktor 

oceanografi ini berperan dalam menentukan distribusi ikan, serta 

menjadi indikator migrasi, perilaku schooling, pemijahan, dan 

ketersediaan pakan di perairan (Sari & Akbarsyah, 2020). 

 

Table 1.  Catch Per Unit Of Scoop Net Fishing 

Tabel 1. Hasil Tangkapan Per Unit Penangkapan Jaring Scoop 

Net 

Hari 

ke  

Jumlah 

Kapal (unit) 

Total hasil 

tangkapan (kg) 
CPUE/Trip 

1 1 300 300 

2 1 100 100 

3 3 843 281 

4 3 494 165 

5 3 553 184 

6 1 77 77 

7 2 378 189 

8 8 3.007 376 

9 5 1.143 229 

10 11 3.131 285 

11 3 1.090 363 

12 4 1.702 426 

13 1 500 500 

14 7 2.020 289 

15 3 399 133 

Total hasil tangkapan  15.737 3.896 
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Selain faktor oseanografi, aspek teknis penangkapan juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan operasi scoop net. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan nelayan, faktor penting yang menentukan 

keberhasilan tangkapan meliputi keterampilan juru mudi (nahkoda) 

dalam mendeteksi keberadaan gerombolan ikan, mengarahkan 

kapal secara tepat menuju lokasi gerombolan, serta mengatur 

intensitas pencahayaan lampu halogen selama proses penangkapan. 

Variasi kemampuan teknis antar-nahkoda ini dapat memengaruhi 

efektivitas operasi, yang tercermin pada perbedaan nilai CPUE 

antartrip, mulai dari 77 kg/trip hingga 500 kg/trip. 

 

Komposisi hasil tangkapan 

Terdapat empat spesies yang tertangkap selama 

penangkapan menggunakan jaring scoop net, yaitu ikan 

tembang (Sardinella fimbriata), teri putih (Stolephorus 

commersonnii), teri jengki (S. insularis), dan teri nasi (S. 

indicus) (Gambar 2). Komposisi tangkapan didominasi oleh 

teri putih (S. commersonnii) sebesar 57,63% (9.069 kg), diikuti 

oleh teri jengki (S. insularis) sebesar 20,51% (3.227 kg), 

sedangkan teri nasi (S. indicus) merupakan yang paling sedikit 

dengan 117 kg (Gambar 3). Dominasi teri putih pada bulan 

Agustus menunjukkan bahwa periode ini termasuk musim 

penangkapan puncak bagi spesies tersebut. Hal ini konsisten 

dengan pola musim penangkapan teri di wilayah lain. Menurut 

Irnawati et al. (2018) mencatat bahwa di Laut Jawa Utara dan 

Selat Sunda, musim puncaknya terjadi pada bulan April dan 

Agustus. Data delapan tahun (2016–2023) dari Pelabuhan 

Carocok menunjukkan bahwa puncak musim tangkap ikan 

seperti teri (Stolephorus sp.) terjadi antara April–Agustus 

(Lestari et al., 2025). Tren ini dijelaskan oleh beberapa faktor 

lingkungan seperti peningkatan suhu permukaan laut dan 

kelimpahan fitoplankton yang mendukung rekrutmen dan 

ketersediaan ikan dewasa (Ariana et al., 2020). Selain itu, 

sensitivitas ikan teri terhadap perubahan suhu (sebagai 

poikiloterm), turut memengaruhi distribusi spasial dan 

temporalnya (Zhou et al., 2015). 
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Figure 2: Composition of Scoop Net Catch 

Gambar 2 : Komposisi Hasil Tangkapan Jaring Scoop Net 

 

Hasil tangkapan blenyik, siro, dan tanjan tergolong 

dalam satu spesies yaitu masuk dalam spesies S. fimbriata. 

Perbedaan penyebutan nama dilakukan oleh nelayan jaring 

scoop net didasarkan pada ukuran. Blenyik berukuran < 3 cm, 

tanjan 4,5 cm  dan siro berukuran 6,7 cm (Gambar 4). Peluang 

tertangkapnya spesies S. fimbriata yang belum layak tangkap 

dipengaruhi oleh ketertarikan ikan pada cahaya lampu. Spesies 

S. fimbriata tergolong jenis ikan fototaksis positif. Selain itu, 

daerah sebaran gerombolan S. fimbriata yaitu banyak 

ditemukan daerah estuarin (perairan dekat pantai) (Baldé et al. 

2018) serta S. fimbriata dan ikan teri memiliki habitat yang 

sama, sehingga saling berinteraksi (Costa et al. 2016). 

Ekosistem muara didukung oleh produktivitas yang berasal 

dari produsen mikro dan makrofita akuatik, yang berkembang 

di habitat yang dangkap dan terlindung di dalam sistem ini. 

Lingkungan estuarin yang banyak mengandung nutrien 

menyediakan makanan bagi ikan, tempat memijah, tempat 

berlindung dan tumbuh (Taylor & Loneragan 2019).  

 

 
  Figure 3. Percentage of Catch 

Gambar 3. Persentase Hasil Tangkapan  

 

 Penurunan ukuran hasil tangkapan ikan target dapat 

dipengaruhi oleh perubahan lingkungan dan kegiatan 

penangkapan yang over exploited (Nakayama et al. 2018). 

Menurut (Boëns et al. 2021), menjelaskan Dalam kondisi 

lingkungan yang terdegradasi, individu membentuk respons 

stres yang dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan dan 

investasi reproduksi. 

 
Figure 4. Size Variation of S. fimbriata Species Caught In 

Scoop Nets 

Gambar 4. Variasi Ukuran Spesies S.fimbriata yang 

Tertangkap Jaring Scoop Net 
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Spesies Stolephorus sp dan S. fimbriata merupakan 

jenis ikan pelagis kecil yang kelimpahannya banyak ditemukan 

di wilayah dengan kandungan nutriennya tinggi, kedua spesies 

ini menjadi penopang dalam siklus rantai makanan tingkat 

rendah, yang menjadi makanan bagi spesies ikan yang lebih 

besar. Sehingga kelimpahannya dialam menjadi faktor penting 

sebagai penyedia makanan bagi tingkat trofik yang lebih tinggi 

(Xing et al. 2021). Pada bulan-bulan tertentu, di perairan 

Cilacap serting terjadi kelimpahan stok S. fimbriata yang 

berlimpah. Menurut (Sánchez-Garrido et al. 2019), 

menjelaskan bahwa di daerah perairan yang kaya nutrien 

biomassa ikan pelagis kecil sering didominasi oleh ikan sarden 

dan teri, dan dicirikan dengan fluktuasi skala dekade yang 

dramatis (atau siklus “boom-bust”) dalam kelimpahan 

populasinya. 

 

Produktivitas Jaring Scoop Net 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai CPUE Pada Tabel 

1, maka diperoleh nilai produktivitas jaring scoop net 

sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Table 2. Productivity Value of Scoop Net Per Trip 

Tabel 2. Nilai Produktivitas Jaring Scoop Net Per Trip 

Uraian Produktivitas (kg/ trip) 

Tertinggi  500 

Terendah 77 

Rata-rata 260 

Note: perhitungan nilai CPUE diperoleh dari hasil tangkapan 

yang diperoleh nelayan/ trip 

 

Fluktuasi nilai catch per unit effort (CPUE) pada alat 

tangkap jaring scoop net merupakan fenomena yang umum 

terjadi dalam kegiatan penangkapan ikan, yang dipengaruhi 

oleh interaksi kompleks berbagai faktor lingkungan, biologis, 

dan teknis penangkapan. Faktor lingkungan kemungkinan 

menjadi penyebab utama variasi ini, di mana parameter 

oseanografi seperti suhu permukaan laut (Hernández-Santoro et 

al., 2019), arus, tinggi gelombang, dan kelimpahan klorofil-a 

(Gücü et al., 2018) berperan penting dalam menentukan 

distribusi, migrasi, dan konsentrasi gerombolan ikan di daerah 

penangkapan. Perubahan kecil pada parameter-parameter 

tersebut dapat memengaruhi perilaku ikan pelagis kecil, 

termasuk respon fototaksis positif terhadap cahaya lampu yang 

digunakan pada scoop net. Selain itu, faktor biologis seperti 

persaingan antarspesies dalam memanfaatkan sumber pakan 

(Duguid et al., 2019), musim pemijahan, pertumbuhan, dan 

perekrutan stok baru juga memengaruhi ketersediaan ikan di 

perairan. Kombinasi faktor lingkungan dan biologis ini 

menjelaskan variasi CPUE scoop net di Cilacap yang cukup 

tajam antartrip, dari 77 kg/trip hingga 500 kg/trip, meskipun 

menggunakan jenis alat tangkap yang sama. Variasi ini 

menjadi perhatian khusus ketika ditemukan ikan-ikan 

berukuran kecil dalam tangkapan, seperti kategori blenyik dan 

tanjan pada S. fimbriata, yang dapat menjadi indikasi awal 

tekanan penangkapan (over-exploitation). Oleh karena itu, 

pengaturan musim penangkapan, pembatasan ukuran tangkap 

minimum, dan pemantauan rutin parameter oseanografi 

menjadi strategi penting untuk menjaga keberlanjutan stok ikan 

pelagis kecil di perairan Cilacap. 

Fluktuasi CPUE yang signifikan, disertai dengan 

penangkapan ikan-ikan berukuran kecil seperti kategori blenyik 

dan siro pada Sardinella fimbriata, dapat menjadi indikasi awal 

adanya tekanan penangkapan. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan terbaru bahwa pada perairan yang telah mengalami 

over-exploitation, penambahan upaya penangkapan tidak lagi 

meningkatkan hasil tangkapan, bahkan berpotensi 

menurunkannya (Mongabay, 2023). Dalam beberapa kasus, 

situasi ini juga diikuti dengan berkurangnya ukuran ikan target 

akibat menipisnya stok ikan dewasa di alam (Kamal et al., 

2020). Penelitian terkini memperkirakan bahwa jika 

pengelolaan perikanan tidak diperbaiki, hasil tangkapan laut di 

Indonesia dapat menurun hingga 28–30% pada tahun 2050 

akibat tekanan penangkapan yang terus meningkat (Digitani 

IPB, 2023). Meskipun nilai CPUE rata-rata scoop net di 

perairan Cilacap masih tergolong cukup tinggi (260 kg/trip), 

variasi yang ekstrem antar trip (77–500 kg/trip) dan 

ditemukannya ikan berukuran kecil menunjukkan perlunya 

perhatian terhadap keberlanjutan stok ikan. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, belum dapat disimpulkan secara pasti bahwa 

stok ikan di perairan Cilacap telah berada pada kondisi over-

exploited, namun temuan ini memberikan peringatan dini 

bahwa pengelolaan penangkapan yang lebih hati-hati 

diperlukan untuk mencegah penurunan produktivitas di masa 

depan. 

 

Pola Musim Penangkapan Stolephorus sp. dan Sardinella 

fimbriata  

 Nilai indeks musim penangkapan digunakan untuk 

menentukan periode optimal operasi penangkapan ikan. Indeks 

ini dihitung berdasarkan data bulanan Catch per Unit Effort 

(CPUE) selama periode tertentu (Irnawati et al., 2018). 

Berdasarkan data time series dari Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Cilacap, musim penangkapan ikan teri 

(Stolephorus sp.) di perairan Cilacap cenderung terjadi pada 

periode Agustus–Oktober. Periode ini bertepatan dengan 

musim puncak migrasi ikan pelagis kecil di perairan selatan 

Jawa, yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti suhu 

permukaan laut yang lebih hangat, salinitas yang stabil, dan 

peningkatan kelimpahan fitoplankton sebagai pakan utama 

(Safruddin & Zainuddin, 2018; Xing et al., 2021). 

Musim penangkapan S. fimbriata di perairan Cilacap 

juga menunjukkan pola fluktuatif. Data menunjukkan bahwa 

puncak penangkapan umumnya terjadi pada periode Mei–

September, konsisten dengan temuan Simarmata et al. (2014) 

di perairan Selat Sunda. Fenomena peningkatan hasil 

tangkapan pada bulan-bulan tertentu dapat dipengaruhi oleh 

perubahan iklim, yang memengaruhi suhu permukaan laut, 

pola arus, dan distribusi pakan (Santoro et al., 2020). Temuan 

ini memperkuat bukti bahwa musim penangkapan kedua 

spesies tersebut sangat bergantung pada faktor oseanografi dan 

produktivitas primer perairan. Dengan demikian, pemantauan 

kondisi lingkungan secara berkala menjadi penting untuk 

mengantisipasi pergeseran musim akibat variabilitas iklim. 

Informasi ini juga dapat digunakan sebagai dasar penentuan 

periode penangkapan yang efektif dan berkelanjutan, sehingga 

meminimalkan risiko penangkapan berlebih (overfishing) pada 

musim non-produktif. 
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KESIMPULAN 

 

Komposisi hasil tangkapan jaring scoop net terdiri 

dari empat spesies yaitu teri putih (Stolephorus commersonni), 

teri nasi (S. indicus), teri jengki (S.insularis) dan  ikan tembang 

(Sardinella fimbriata). Persentase paling banyak yaitu spesies 

teri putih (S. commersonni) sebesar 57,63 % dan paling sedikit 

adalah dari spesies teri nasi (S. indicus) sebesar 0,74 %. 

Perhitungan nilai produktivitas diperoleh nilai tertinggi adalah 

500 kg/ trip, rata-rata 260 kg/trip dan paling sedikit 77 kg/ trip. 

Nilai produksi hasil tangkapan dapat dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan laut (arus, temperatur, kelimpahan klorofil-a), 

perubahan iklim dan aktivitas penangkapan di suatu perairan. 
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